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DESKRIPSI DAN ANALISIS
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Deskrips Pendlitian Tindakan Kelas
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam hal adalah
menerapkan model pembelajar@&ooperative learning tipe jigsaw pada
pelajaran matematika khususnya pada materi pokogapman linear satu
variabel dilaksanakan dalam 3 tahap siklus, yprau siklus, siklus 1, dan
siklus 2. Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas sedangkap adalah sebagai
berikut:

1. PraSiklus

Berdasarkan keterangan dari bapak Drs. Subiyahékisguru mata
pelajaran matematika kelas VIIA MTs NU Miftahut Tiban Kudus,
bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika masiggonegkan metode
konvensional yaitu guru menjelaskan materi kepadsefppa didik
sedangkan peserta didik mendengarkan penjelasagutar Setelah guru
menjelaskan materi kemudian memberikan contoh spaserta didik
menyalinnya di buku tulis mereka masing-masing. pAlahasil belajar
pra siklus ini akan dilihat dari rata-rata nilaangan harian peserta didik
pada materi pokok persamaan linear satu variahahtajaran 2007/2008
dan 2008/2009 (terlampir)

2. Siklusl
Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperolta-data yang
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalahympkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso
pembelajaran siklus | yang telah direncanakan. #agi yang

dilakukan antara lain:

43
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1) Membuat RPP dengan indikator a.) mengenali persarhaaar
satu variabel dalam berbagai bentuk dan variabpimbnentukan
penyelesaian persamaan linear satu variabel desgastitusi
(lampiran 4).

2) Membuat lembar kerja ahli (lampiran 6) disertai éiyawabannya
(lampiran 7).

3) Membuat lembar soal untuk evaluasi siklus | (laupiB) beserta

kunci jawabannya (lampiran 9).

. Pelaksanaan Tindakan

Tabel 4.1. Jadwal Pelaksanaan siklus |

Hari/Tanggal| Waktu Per}'ieer_nuar Materi
Rabu, 2 x40’ 1 - Mengenali persamaan
25  Agustus linear satu variabel dalam
2009 berbagai bentuk dan
variabel
- Menentukan penyelesaian
persamaan linear safu
variabel dengan substitusi
Kamis, 1x 40’ 2 Evaluasi Siklus 1
26  Agustus
2009

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adeladgai berikut:
Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Agustus 2009
Waktu : 07.40- 09.00 WIB
Materi . - Mengenali persamaan linear satu variadebm
berbagai bentuk dan variabel
- Menentukan penyelesaian persamaan linear satu

variabel dengan substitusi.
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Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru mengucapgalam,
dilanjutkan peserta didik menjawab salam dengaenseak. Ketua
kelas memimpin do’a, setelah selesai, guru mengapsserta didik.
Pada pertemuan 1, ada 2 peserta didik yang tidasuknaekolah
dikarenakan sakit, yaitu Muhammad Nur Yasin dam Biismiroh.
Jadi jumlah peserta didik yang semula 43 menjadi 8ételah
mengabsen, guru mulai membuka pelajaran dengan aibanc
mengingatkan kembali materi sebelumnya, yaitu katintertutup
(pernyataan) atau kalimat terbuka. Guru memintaneslidik untuk
membuat contoh kalimat tertutup dan kalimat terbuRalah satu
peserta didik yang berani angkat tangan untuk metjaadalah Yayuk
Sri Ningsih.

Setelah melakukan appersepsi, guru menjelasakan elmod
pembelajarn yang akan digunakan dalam proses paejataai, yaitu
model pembelajaractooperative learning tipe jigsaw.

Guru membagi peserta didik dalam 10 kelompok. Denga
perincian 9 kelompok beranggotakan 4 peserta didik 1 kelompok
beranggotakan 5 peserta didik (lampiran 5). Setefadserta
berkelompok, guru membagikan lembar kerja ahli. iN@snasing
peserta didik (anggota) mendapatkan 4 lembar lkadrjayang terdiri
dari lembar kerja ahli 1, lembar kerja ahli 2, lenkerja ahli 3, dan
lembar kerja ahli 4. Setelah lembar kerja ahli dikan, masing-
masing ketua kelompok membagi anggotanya untuk ergkan
lembar kerja ahli. Satu anggota mengerjakan satbde kerja ahli.

Setiap anggota kelompok yang mengerjakan lembga kéfi yang
sama berkumpul untuk mendiskusikan lembar kerja tdrsebut
sampai mengerti dan dapat menyelesaikannya deregaar.bAnggota
yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 berkumpul daranggota yang
mengerjakan lembar kerja ahli 1 yang lainnya. Anggyang
mengerjakan lembar kerja ahli 2 berkumpul dengaggeta yang

mengerjakan lembar kerja ahli 2 yang lainnya, ddarasnya. Suasana
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menjadi gaduh saat peserta didik berpindah tempiatk uoerdiskusi.
Setelah suasana kembali tenang, peserta didik roafdiskusi untuk
menyelesaiakan lembar kerja ahli. Guru dan pendélérkeliling
mengawasi peserta didik dalam berdiskusi dan memlmpaserta didik
yang mengalami kesulitan. Saat peneliti berkeljlipgserta didik
bernama Yayuk Sriningsih dari kelompok lembar kaha 3 bertanya,
“Mbak, soal no 2 yangr2+ 1 = 11 kok jawabannya salah semua?trus
HP nya gimana?”. Peneliti menjawab, “Begini, 2 1 = 11 untukr
anggota himpunan A = (1, 2, 3, 4) memang tidak pymgnyelesaian,
karena penggantidari himpunan Ayang benar tidak ada. Jadi, untuk
HP adalah tidak ada atau kosong, bisa ditulis HPathu @ . Peserta
didik dari kelompok lembar kerja ahli 3 menjawa®g:...gitu.”

Setelah menyelesaikan lembar kerja ahli, pesedia @embali ke
kelompok asalnya dan bergantian mengajarkan tensamd satu
kelompoknya. Anggota yang mengerjakan lembar keafdi 1
menjelaskan kepada teman-temannya sampai mengettanjutnya
yang mengerjakan lembar kerja ahli 2 menjelaskasil hdiskusi
kepada teman-temannya, dan seterusnya sampai l&srahli 4.

Guru memberikan kesempatan kepada salah satu kefoomuk
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. @Gemberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya ra@mberikan
tanggapan. Namun, peserta didik tidak ada yangnbenaju untuk
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas,ngghi guru
menunjuk salah satu kelompok untuk maju ke depdaskesuru
memberikan  penguatan  kepada kelompok yang berani
mempresentasikan ke depan kelas.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengingatkawla p
peserta didik bahwa pada pertemuan berikutnya diealakan ulangan
atau evaluasi dengan materi yang telah diajarkatel&h itu guru
mengakhiri pelajaran dengan salam dan dijawab gekmleh peserta
didik.
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Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Agustus 2009
Waktu :11.20 - 12.00 WIB
Materi : Evaluasi Siklus 1

Guru mengawali pelajaran dengan salam, peserti didnjawab
serempak. Setelah itu guru bertanya “Tadi malamalsubelajar
belum?”. Sebagian menjawab “Sudah, pak!”. Sebagiatak
menjawab. “Sudah siap ulangan ya anak-anak?” tpakaSubiyanto.
“ya, pak” jawab peserta didik.

Guru memerintahkan peserta didik untuk memasuk&arua buku
ke dalam laci. Guru membagikan lembar soal kepadzna didik.
Pada evaluasi siklus 1, guru memberikan 2 soall. SBotama dengan
menjawab “ya” atau “tidak” dalam kurung sebanyado&l. Soal kedua
adalah uraian sebanyak 3 soal (lampiran 8).

Pada evaluasi siklus 1 diikuti oleh semua pesedia &elas VIIA,
yakni sebanyak 43 peserta didik. Peserta didikrdivaktu 30 menit
untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah waktushadaserta didik
mengumpulkan hasil pekerjaan evaluasi mereka. Guoemgakhiri

pelajaran dengan salam, kemudian peserta didikawaij salam.

. Hasil Pengamatan
Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh penelitindaiklus |,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam @tagpgran
a) Peserta didik belum terbiasa secara berkelompadkingga
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw belum
terlaksana secara optimal.
b) Peserta didik masih takut untuk mempresentasikaih diakusi

di depan kelas, sehingga guru harus menunjuk tertdthulu
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peserta didik untuk maju mewakili kelompoknya mgsin
masing.

c) Beberapa peserta didik masih ada yang pasif, tichk
berdiskusi sehingga guru harus menegurnya.

d) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yaoeyittan
untuk menyelesaikan tugas.

2) Hasil pengamatan aktivitas guru

a) Guru belum maksimal dalam membimbing peserta didilam
diskusi kelompok.

b) Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan bkini
menyebabkan alokasi waktu tidak berjalan sesuaigaten

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Hasil Refleksi
Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklusu,lrsama
peneliti berdiskusi tentang pelaksanaan pembelajko@peratif tipe
jigsaw dan menyimpulkan hal-hal yang masih kuraaam siklus |
dan perlu diadakan perbaikan adalah:

1) Guru kurang menguasai skenario pembelajaran, sgdipgoses
pembelajaran modekooperative learning tipe jigsaw belum
lancar/optimal.

2) Guru kurang memberikan bimbingan pada tiap-tiaprkelok saat
menyelesaikan masalah.

3) Masih banyak peserta didik yang belum berani untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

4) Masih ada beberapa murid yang pasif.

5) Ada beberapa murid yarigouble maker dalam kelompoknya.

6) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&&berhasilan

yang telah ditetapkan.



49

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan olehligpedten
guru untuk pelaksanaan siklus Il berdasarkan kelgama-kekurangan
pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Guru mempelajari lebih lanjut dan mamahami skenario
pembelajaran siklus II

2) Guru akan lebih maksimal dalam membimbing pesertik d
berdiskusi kelompok.

3) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik bgeaini maju
di depan kelas.

4) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik &gah aktif
dalam pembelajaran.

5) Guru memberikan peringatan kepada peserta didik) yeouble
maker.

6) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&tberhasilan

sehingga perlu dilakukan siklus 1.

3. Siklusll
a. Perencanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalahympkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso
pembelajaran siklus 1l yang telah direncanakan. idag yang
dilakukan antara lain:

1) Membuat RPP dengan indikator a.) menentukan pesgiaie
persamaan linear satu variabel dengan cara kedsaditambabh,
dikurangi, dikalikan, atau dibagi dengan bilangamg sama, b.)
menentukan penyelesaian persamaan linear satubebhdangan
menggunakan lawan dan kebalikan bilangan (lamgdifgn

2) Membuat lembar kerja ahli (lampiran 13) disertai néu
jawabannya (lampiran 14).

3) Membuat lembar soal untuk evaluasi siklus Il (lamapil5) beserta

kunci jawabannya (lampiran 16).
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b. Pelaksanaan Tindakan
Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwguan
penelitian belum tercapai dan harus dilanjutkarapskius 11. Hal-hal
yang belum sempurna di siklus | diperbaiki di s&kiu

Tabel 4.2. Jadwal Pelaksanaan siklus Il

Hari/Tanggal| Waktu Per}t<eer_nuar Materi

Rabu, 2 x40 1 - Menentukan penyelesaian

1 September persamaan linear satu

2009 variabel dengan cana
kedua ruas ditambah,
dikurangi, dikalikan atau
dibagi dengan bilangan
yang sama.

- Menentukan penyelesaian
persamaan linear safu
variabel dengan
menggunakan lawan dan
kebalikan bilangan.

Kamis, 1x 40’ 2 Evaluasi Siklus Il
2 Septembey
2009

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adeladgai berikut:

Pertemuan 1

Pertemuan 1 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 1 September 2009

Waktu : 07.40- 09.00 WIB

Materi . - Menentukan penyelesaian persamaan lirsedn
variabel dengan cara kedua ruas ditambah,
dikurangi, dikalikan atau dibagi dengan bilangan
yang sama.

- Menentukan penyelesaian persamaan linear satu

variabel dengan menggunakan lawan dan kebalikan

bilangan
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Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru mengucapgalam,
dilanjutkan peserta didik menjawab salam dengaenseak. Guru
mengabsen peserta didik. Pada pertemuan 1, sens@tgpealidik
masuk sekolah sehingga jumlah peserta didik geBapederta didik.
Setelah mengabsen, guru mulai membuka pelajaragademencoba
mengingatkan kembali materi sebelumnya, penyelespersamaan
linear satu variabel dengan substitusi. Guru meikdoercontoh di
papan tulis, dan peserta didik menjawab atau mesgian bersama-
sama.

Setelah melakukan appersepsi, guru membagi pefidikadalam
10 kelompok. Dengan perincian 7 kelompok berand@gotal peserta
didik dan 3 kelompok beranggotakan 5 peserta didiknpiran 12).
Setelah peserta berkelompok, guru membagikan lerkbga ahli.
Masing-masing peserta didik (anggota) mendapatkdembar kerja
ahli yang terdiri dari lembar kerja ahli 1, lembaarja ahli 2, lembar
kerja ahli 3, dan lembar kerja ahli 4. Setelah Hamkerja ahli
dibagikan, masing-masing ketua kelompok membagjatagya untuk
mengerjakan lembar kerja ahli. Satu anggota mgiger satu lembar
kerja ahli.

Setiap anggota kelompok yang mengerjakan lembga &éfi yang
sama berkumpul untuk mendiskusikan lembar kerja tdrsebut
sampai mengerti dan dapat menyelesaikannya deregaar.bAnggota
yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 berkumpul daranggota yang
mengerjakan lembar kerja ahli 1 yang lainnya. Anggyang
mengerjakan lembar kerja ahli 2 berkumpul dengaggeta yang
mengerjakan lembar kerja ahli 2 yang lainnya, ddarasnya. Suasana
menjadi gaduh saat peserta didik berpindah temmpiaik berdiskusi.
Setelah suasana kembali tenang, peserta didik rbatdiskusi untuk
menyelesaikan lembar kerja ahli. Guru dan pendgirkeliling
mengawasi peserta didik dalam berdiskusi dan metulpsserta didik

yang mengalami kesulitan.
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Saat guru berkeliling, salah satu peserta didiki #afompok
lember kerja ahli 4 bertanya, “Pak, misalnya 3x=-42x + 6 caranya
tidak kedua ruas ditambah 4, tapi kedua ruas dilgiré boleh gak?”.
Guru menjawab, “Boleh, hasilnya sama saja.”

Setelah menyelesaikan lembar kerja ahli, pesedia 8@embali ke
kelompok asalnya dan bergantian mengajarkan tensamd satu
kelompoknya. Anggota yang mengerjakan lembar keafdi 1
menjelaskan kepada teman-temannya sampai mengettanjutnya
yang mengerjakan lembar kerja ahli 2 menjelaskasil hdiskusi
kepada teman-temannya, dan seterusnya sampai l&srzahli 4.

Guru memberikan kesempatan kepada salah satu kefoomuk
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. @Gemberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya ra@mberikan
tanggapan. Peserta didik sudah ada yang berani majuk
mempresentasikan hasil diskusi tanpa ditunjuk gietu sebelumnya.
Guru memberikan penguatan kepada kelompok yang nibera
mempresentasikan ke depan kelas.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengingatkaula p
peserta didik bahwa pada pertemuan berikutnya diealakan ulangan
atau evaluasi dengan materi yang telah diajarkatel&h itu guru
mengakhiri pelajaran dengan salam dan dijawab gekmleh peserta
didik.

Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 2 September 2009
Waktu :11.20 - 12.00 WIB

Materi : Evaluasi Siklus I
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Guru mengawali pelajaran dengan salam, peserti didnjawab
serempak. Setelah itu guru memastikan bahwa petdidikasudah siap
untuk melakukan evaluasi.

Guru membagikan lembar soal kepada peserta didika Bvaluasi
siklus 1l, guru memberikan 5 butir soal dalam b&niwaian (lampiran
15).

Pada evaluasi siklus 1 diikuti oleh semua pesedia &elas VIIA,
yakni sebanyak 43 peserta didik. Peserta didikrdisaktu 30 menit
untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah waktushgaserta didik
mengumpulkan hasil pekerjaan evaluasi mereka. Guoemgakhiri

pelajaran dengan salam, kemudian peserta didikawaij salam.

. Hasil Pengamatan
Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh penelitindai&lus I,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam ptajdoran
a) Peserta didik sudah terbiasa secara berkelompdkngsm
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model
pembelajarartooperative learning tipe jigsaw terlaksana lebih
optimal.
b) Peserta didik sudah ada yang berani untuk memjpisssieain
hasil diskusi di depan kelas.
c) Sebagian besar peserta didik sudah terlihat altdnd proses
pembelajaran (diskusi).
2) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Guru selalu memantau dan membimbing peserta didi&na
diskusi kelompok.
b) Guru memotivasi peserta didik agar semua peserdik di

terlibat aktif dalam diskusi.
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d. Hasil Refleksi
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitia

menunjukkan bahwa pada siklus 1l pembelajaran suiddup baik
dari pada siklus I. Meningkatnya hasil belajar pesdidik ditandai
dengan nilai rata-rata kelas telah mencapai leldah 85 dengan
ketuntasan belajar klasikal mencapai lebih dari 4&&da siklus II.
Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak peiddakan siklus
[l

B. Analisis Pendlitian Tindakan Kelas
1. PraSiklus

Berdasarkan keterangan dari bapak Subiyanto selakumatematika
kelas VII MTs NU Miftahut Tholibin Kudus bahwa p&kanaan
pembelajaran matematika belum mampu menerapkanl peddelajaran
cooperative learning tipe jigsaw. Guru masih menggunakan metode
konvensional yaitu guru menjelaskan materi kepadsefppa didik
sedangkan peserta didik mendengarkan penjelasan. g8etelah
menjelaskan materi guru memberikan contoh soal peserta didik
menyalinnya di buku tulis masing-masing. Peser@ikdkurang aktif
bertanya tentang materi yang belum mereka pahami.

Pada pra siklus masih banyak peserta didik yangpaesteh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditpkan oleh pihak
sekolah. Nilai peserta didik tahun ajaran 2007/2@6B8tang materi
persamaan linear satu variabel (terlampir) mengokbahwa dari 40
peserta didik terdapat 18 peserta didik yang niibelum tuntas yakni
masih di bawah KKM, yaitu 60, sedangkan pesert&didng nilainya
tuntas hanya 22 peserta didik sehingga ketuntaskaab klasikal hanya
mencapai 55%. Sedangkan nilai peserta didik tahjarara 2008/2009
(terlampir) menunjukkan bahwa dari 55 peserta didiklapat 22 peserta
didik yang nilainya belum tuntas yakni masih di bawKKM, yaitu 60,
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sedangkan peserta didik yang nilainya tuntas h&@8/apeserta didik
sehingga ketuntasan belajar klasikal hanya men&&8ai
Adapun hasil nilai pra siklus dapat dilihat padhetadan grafik di

bawah ini.
Tabel 4. 3. Nilai pra siklus dua tahun yang lalu
Pra siklus Nilai | Ketuntasan Belajar Klasikal
Tahun ajaran 2007/2008 58,6 55%
Tahun ajaran 2008/2009 59,2 60%

Grafik 4. 1. Nilai rata-rata kelas dua tahun yaag |

Tahun Ajaran 2007-2008 Tahun Ajaran 2008-2009

Grafik 4. 2. Ketuntasan belajar klasikal dua taijang lalu

Tahun Ajaran 2007-2008 Tahun Ajaran 2008-2009
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2. Siklusl

Pada pelaksanaan siklus 1 belum menunjukkan adaasi& yang
diharapkan dari penerapan model pembelajacaperative learning tipe
jigsaw pada materi pokok persamaan linear satwavelki Peserta didik
belum bisa mengikuti atau menyesuaikan diri terpadeegiatan
pembelajarancooperative learning tipe jigsaw. Suasana kelas terlihat
masih kacau, dapat dikatakan belum kondusif sehimggu harus sering
melerai untuk mengkondisikan kelas agar lebih tgn&ata-rata peserta
didik masih malu dan takut untuk bertanya atau meglapkan
pendapatnya saat berdiskusi. Selain itu, masihakapgserta didik yang
pasif dan tidak mau berdiskusi, hanya menunggubawalari teman yang
mengerjakan.

Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 yang mileéf mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar gadasiklus, hal ini
dapat dilihat dari hasil nilai evaluasi pada sikludampiran 10).

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelaBAVpada silus 1
sebesar 62,7 dengan ketuntasan belajar klasik862lan yang tidak
tuntas sebanyak 37,2%. Dari 43 peserta didik yamgas sebanyak 27
peserta didik , sedangkan yang belum tuntas sekabygeserta didik
yakni masih di bawah KKM.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa untukatat penelitian
pertama (rata-rata kelas) sudah terpenuhi. Namutukumndikator
penelitian kedua (ketuntasan belajar klasikal)imds bawah ketentuan
yang ditentukan oleh peneliti. Dengan demikian dig&an perbaikan ke
tahap siklus selanjutnya yakni pada siklus 2.

Adapun hasil belajar peserta didik pada pelaksasddns | dapat
dilihat dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.4. Hasil Belajar Siklus |
No | Indikator Pra Siklus | Siklus |
1. | Rata-rata Kelas 58,9 62,7
2. | Ketuntasan Belajar Klasikal 57,5% 62,8%
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Grafik 4.3. Perbandingan nilai rata-rata kelas gadasiklus
dan siklus |

Pra Siklus Siklus |

Grafik 4.4. Perbandingan ketuntasan belajar klapilda
pra siklus dan siklus |

Pra Siklus Siklus |

3. Siklusll
Pada pelaksanaan siklus Il sudah menunjukkan adaas# yang
diharapkan dari penerapan model pembelajacaperative learning tipe
jigsaw pada materi pokok persamaan linear satwalvali Peserta sudah
bisa mengikuti atau menyesuaikan diri terhadap dtagi pembelajaran

cooperative learning tipe jigsaw. Suasana kelas terlihat lebih kondusif



58

dibandingkan dengan siklus I. Peserta didik sudahhat aktif pada
proses pembelajaran. Beberapa peserta didik sudahyang berani
bertanya kepada guru perihal menyelesaikan lenmdrga &hli. Bahkan ada
peserta didik yang berani maju untuk mempreserdasikasil diskusi
tanpa ditunjuk oleh guru.

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelasAvpada siklus II
sebesar 71,2 dengan ketuntasan belajar klasikéd88ang sudah berada
di atas ketentuan yaitu nilai rata-rata kelas letahn 65 dan ketuntasan
belajar klasikal di atas 75 %. Jumlah peserta didikg tuntas sebanyak 38
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 5 peserta yhdig masih di
bawah KKM. Mereka adalah Abdul Kholil Maulana, Ekiisnu, M.
Mustaqgim, Sri Lestari, dan Yusuf Prayogo.

Hasil belajar peserta didik pada siklus 1l yangedgbeh mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar gédias |, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai evaluasi pada siklus krtipiran 17).

Pada pelaksanaan siklus Il hasil belajar sudah apamdndikator
yang diinginkan oleh peneliti yakni nilai rata-rakalas> 65 dengan
ketuntasan belajar klasikal75%. Dengan demikian tidak perlu dilakukan
siklus 3.

Adapun hasil evaluasi pada pelaksanaan siklusadil belajar dapat
dilihat pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.5. Hasil Belajar Siklus I
No | Indikator Pra Siklus Siklus | | Siklus Il
1. | Nilai rata-rata Kelas 58,9 62,7 71,2
2. | Ketuntasan Belajar Klasika‘l 57,5% 62,8% 88,4%
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Grafik 4.5. Perbandingan nilai rata-rata kelas padasiklus, siklus I,
dan siklus Il

Pra Siklus Siklus | Siklus I

Grafik 4.6. Perbandingan ketuntasan belajar klagkaa pra siklus
dan siklus |

Pra Siklus Siklus | Siklus Il




